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KISINIPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis pemakaian kata tidak baku dalam Surat Kabar

Trinil Pos pada Bcrita Utanra bidang Pertanian. Berdasarkan hasil analisis

pemakaian kata t idak baku dalam Surat Kabar Trini l  Pos rnulai bulan Juni sampar

Oklober 2005 dapat disirnpulkan sebagai berikut.

l .  
' l -erdapat 

kata t idak baku scbanyak 3 I kata

2. Dari kala tidak baku sebanyak 3l kata, diklasifikasikan berdasarkan bentuk

kata, terdapat I{J l tata dasar, I  I  kata irnbuhan, I kata ulang, dan I kata

majemuk.

3. Pemakaian kata tidak baku scbanyak 3 | kata yang tcrdapat pada Surat Kabar

Trinil Pos dalam Berita lJtama Pertanian pada dasarnya sudah sesuai dengan

konteks kalirnat. I-lanya ada satu kata yang tidak sesuai dengan konteks,

yaitukata ytlong.

4. Penggunaan kata tidak baku dalarn Surat Kabar Trinil Pos pada Berita

Utama Pertanian tergolong sedikit.

5. Berdasarkan asal kata, kata t iclak traku dalarn surat kirbar' fr ini l  Pos pada

Berita Utarna l)ertanian l'rerasal dari bahasa daerah (Jar,va sebanyak: 28 kata),

bahasa Sunda ( I  kata), dan bahasa asing/lnggris (2 kata).
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B. Saran

Adapun saran-saran vanu ingin disampaikan adalah:

1. Bagi penga1ar Bahasa dan Sastra Indonesia.

Analisis inr dapat dijadikan sebagai alternatif bahan pengajaran

kosakata tentJnq kata baku dan kata tidak baku.

2. Bagi pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan sikap

menghargai terhadap media masa khususnya surat kabar Trinil Pos, serta

ntengetahui benar"atau salah, baku atau tidak baku pemakaian kata dalam

sebuah surat kabar yang sesuai dengan bahasa Indonesia yang baik dan

benar.

3. Bagi peneli t i  lan.jut

I)encli t ian ini hcndaknya dapat dirnanfaatkan untuk dapat rncneli t i

unsur-unsur yang rnasih perlu diteliti dan dianalisis dari Surat Kabar Trinil

Pos, karena penelitian ini hanya terbatas pada pemakaian kata-kata tidak

baku.

4. Bagi penerbit

Khususnya penerbit surat kabar frinil Pos, agar lebih memperhatikan

penggunaan kata yang baku dan mengurangi penggunaan kosakata bahasa

daerah.
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